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ABSTRACT 

 

FACTORY DESIGN OF METHYL OLEATE FROM OLEIC ACID AND 

METHANOL WITH CAPACITY 52,000 TONS/YEAR 

(Destillation Column Design (DC-301) 

 

By 

RETNO AYU ASTUTI 

 

Methyl Oleate is one of the chemical industry products that is used as an oiling agent, 

paint, and surfactant. Methyl Oleate can be produced by several processes, namely 

the estrification process from oleic acid and methanol, as well as the hydrogenation 

process from methyl linoleate and hydrogen. Provision of plant utility needs in the 

form of water treatment and supply systems, steam supply systems, cooling water, 

and power generation systems. 

 

The production capacity of the Methyl Oleate plant is planned at 52,000 tons/year 

with 330 working days in 1 year. The location of the factory is planned to be 

established in the Bontang area, East Kalimantan. The workforce needed is 180 

people in the form of a limited liability company (PT) with a line and staff 

organizational structure. 
 

From the economic analysis, it is obtained that : 

Fixed Capital Investment  (FCI)  =   Rp 3.131.489.758.456 

Working Capital Investment  (WCI)  =   Rp 552.615.839.728 

Total Capital Investment  (TCI)  =   Rp 3.684.105.598.184 

Break Even Point   (BEP)   =   30,87% 

Shut Down Point    (SDP)  =   17,32% 

Pay Out Time after taxes  (POT)b  =   4,64 tahun 

Returnon Investment after taxes (ROI)a  =   27,77% 

Discounted cash flow   (DCF)  =   34,35% 

 

Based on the explanations above, the establishment of the Methyl Oleate plant 

deserves to be studied further, because it is a profitable factory from an economic 

point of view and has relatively good prospects. 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PRARANCANGAN PABRIK METIL OLEAT DARI ASAM OLEAT DAN 

METANOL DENGAN KAPASITAS 52.000 TON/TAHUN 

(Perancangan Destillation Column (DC-301)) 

 

 

Oleh 

RETNO AYU ASTUTI 

Metil Oleat merupakan salah satu produk industri kimia yang digunakan sebagai 

bahan oiling agent, cat, dan surfaktan. Metil Oleat dapat diproduksi dengan 

beberapa proses yaitu proses estrifikasi dari asam oleat dan metanol, serta proses 

hidrogensai dari metil linoleat dan hidrogen .Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik 

berupa sistem pengolahan dan penyediaan air, sistem penyediaan steam, cooling 

water, dan sistem pembangkit tenaga listrik.   

 

Kapasitas produksi pabrik Metil Oleat direncanakan 52.000 ton/tahun dengan 330 

hari kerja dalam 1 tahun. Lokasi pabrik direncanakan didirikan di daerah Bontang, 

Kalimantan Timur. Tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 180 orang dengan 

bentuk badan usaha Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur organisasi line and 

staff. 

 

Dari analisis ekonomi diperoleh: 

Fixed Capital Investment  (FCI)  =   Rp 3.131.489.758.456 

Working Capital Investment  (WCI)  =   Rp 552.615.839.728 

Total Capital Investment  (TCI)  =   Rp 3.684.105.598.184 

Break Even Point   (BEP)   =   30,87% 

Shut Down Point    (SDP)  =   17,32% 

Pay Out Time after taxes  (POT)b  =   4,64 tahun 

Returnon Investment after taxes (ROI)a  =   27,77% 

Discounted cash flow   (DCF)  =   34,35% 

  

Berdasarkan beberapa paparan di atas, maka pendirian pabrik Metil Oleat ini 

layak untuk dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan 

dari sisi ekonomi dan mempunyai prospek yang relatif cukup baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan menuju negara maju di segala bidang, Indonesia 

diharapkan dapat turut bersaing dengan negara-negara lain di dunia. Kemajuan yang 

sangat pesat baik dari segi kuantitas maupun kualitas juga dalam Industri Kimia. 

Dalam Industri Kimia metil oleat merupakan salah satu bahan kimia yang cukup 

penting untuk digunakan di bidang industri walaupun belum diproduksi di Indonesia. 

Pendirian pabrik tersebut selain untuk mengantisipasi kebutuhan metil oleat 

semakin meningkat dan ketergantungan dari luar negeri juga dengan pertimbangan 

dapat membuka lapangan kerja baru, menambah perolehan devisa negara, serta 

mendorong lebih berkembangnya peran industri-industri kimia yang menggunakan 

metil oleat di Indonesia, misalnya industri plastik, industri karet, dan lain-lain. Untuk 

memenuhi kebutuhan metil oleat dalam negeri dan tidak menutup kemungkinan 

untuk ekspor, sebagai salah satu alternatif ekspor non migas, maka perlu didirikan 

pabrik metil oleat dalam skala industri di Indonesia. 

1.2 Kegunaan Produk 

Kegunaan Metil Oleat diantaranya sebagai berikut:(https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov) 

a. Bahan emulsifier atau oiling agent  dalam industri makanan dan minuman 

b. Surfaktan dan bahan dasar pembuatan minyak wangi 

c. Zat tambahan untuk pembuatan cat atau tinta 

d. Pelumas untuk plastik 

e. Bahan pembuatan pelumasan kendaraan bermotor 

f. Sebagai pelarut 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiNoITx8LzyAhVQbysKHSbmA7IQFnoECAIQAQ&url=https%3A%2F%2Fpubchem.ncbi.nlm.nih.gov%2Fcompound%2FMethyl-oleate&usg=AOvVaw2TVwsFn0af2C-qXo5-Izj2
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiNoITx8LzyAhVQbysKHSbmA7IQFnoECAIQAQ&url=https%3A%2F%2Fpubchem.ncbi.nlm.nih.gov%2Fcompound%2FMethyl-oleate&usg=AOvVaw2TVwsFn0af2C-qXo5-Izj2


2 
 

Berikut adalah daftar pabrik yang menggunakan metil oleat: 

Tabel 1.1 Pabrik Indonesia yang Menggunakan Metil Oleat 

Nama Pabrik Kapasitas  

PT Wilmar Nabati Indonesia 547.507 kL 

PT Wilmar Bioenergi Indonesia 388.304 kL 

PT Musim Mas  338.982 kL 

 

1.3 Penentuan Kapasitas Pabrik 

Data statistik yang diterbitkan oleh BPS dalam “Statistik Perdagangan Indonesia 

Impor” tentang kebutuhan metil oleat di Indonesia dari tahun ke tahun cenderung 

meningkat seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 Data Impor Metil Oleat Periode Tahun 2015-2019 

Tahun Kapasitas (Ton) 

2015 28598 

2016 29378 

2017 30158 

2018 31807 

2019 32452 

Sumber: BPS “Statistik Perdagangan Luar Negeri Indonesia: Impor 2015-2019” 
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Gambar 1.1 Proyeksi Kebutuhan Metil Oleat 

Dari grafik diatas, diperoleh persamaan y = 1013x - 2E+06 yang kemudian digunakan 

untuk mencari kebutuhan Metil Oleat di tahun 2025 yaitu sebesar 51.325 ton/tahun. 

Kapasitas pabrik Metil Oleat direncanakan sebesar 52.000 ton/tahun. 

1.4 Pemilihan Lokasi Pabrik 

Pemilihan lokasi pabrik akan menentukan kemajuan serta kelangsungan pabrik 

tersebut. Pemilihan lokasi ini ditentukan berdasarkan ketersediaan bahan baku, sarana 

transportasi, dan beberapa faktor penunjang lainnya. Berikut persentase berdasarkan 

pertimbangan pemilihan lokasi pabrik: 
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Tabel 1.3 Persentase Perbandingan Lokasi Pabrik 

Faktor  Bobot  Cilegon  Karawang  Bontang  

Harga Lahan 20 15 20 18 

Pasar  25 23 25 22 

Bahan Baku 20 14 17 20 

Tenaga Kerja 20 15 11 20 

Listrik, air 10 8 9 10 

Transportasi  5 3 2 5 

Total  100 78 90 95 

 

Tabel 1.2 merupakan tabel persentase pertimbangan berdasarkan harga lahan per m2, 

jarak bahan baku dan pasar per km, sumber daya listrik dan air, jumlah sumber daya 

manusia siap kerja, dan transportasi per km. Berdasarkan beberapa faktor tersebut 

maka dipilih lokasi pabrik metil oleat di Kawasan Industri Bontang, Kalimantan 

Timur dikarenakan memiliki persentase paling tinggi. 

1. Pengadaan Bahan Baku 

Sebagai bahan baku pabrik Metil Oleat adalah Asam Oleat dari PT Cisadane Raya 

Chemicals, pabrik ini berkapasitas 180.000 Metrik Ton (MT) per tahun. 

Sedangkan Metanol dapat dibeli dari PT Kaltim Metanol Industri Bontang, 

Kalimantan Timur. Pabrik berkapasitas produksi mencapai 660 ribu Metrik Ton 

(MT) per tahun. Yang dapat memenuhi kebutuhan bahan baku pabrik Metil Oleat. 

2. Penyediaan Bahan Bakar dan Energi 

Fasilitas listrik di Kota Bontang dapat disuplai oleh PLN (Persero). Perusahaan ini 

mampu melayani fluktuasi beban yang dibutuhkan pabrik-pabrik di Kawasan 

Industri Bontang. Untuk ketersediaan air, diperoleh suplai oleh PDAM Tirta 

Taman Bontang, Sungai Bontang membentang dari Kelurahan Bontang Kuala, 

Api-Api, Kanaan, Gunung Elai, dan Gunung Telihan.  
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3. Sarana Transportasi 

Dari segi transportasi, dipilih lokasi pabrik di Bontang, Kalimantan Timur, karena 

terdapat pelabuhan industri yaitu Pelabuhan Loktuan Bontang sehingga pemasaran 

keluar negeri dan dalam negeri tidak begitu sulit dilakukan. 

4. Tersedianya Tenaga Kerja 

Tenaga Kerja di Indonesia cukup banyak dan bervariasi, sehingga penyediaan 

tenaga kerja tidak begitu sulit diperoleh, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

perusahaan. Tenaga kerja yang berpendidikan menengah atau kejuruan dapat 

diambil dari daerah sekitar pabrik sedangkan untuk tenaga kerja ahli dapat 

didatangkan dari kota lain. 

5. Iklim 

Wilayah Kota Bontang memiliki iklim tropis seperti iklim di wilayah Indonesia 

lainnya, yaitu kemarau dan penghujan sehingga memungkinkan untuk didirikan 

suatu pabrik. 

6. Letak Daerah 

Pabrik harus didirikan di daerah kawasan industri yang cukup jauh dari 

pemukiman penduduk, sehingga masyarakat tidak terganggu oleh limbah, dan 

polusi yang ditimbulkan oleh pabrik. 

7. Penyediaan Utilitas 

Daerah Bontang dilalui Sungai Bontang yaitu sungai yang terdekat dengan 

kawasan industri yang dapat digunakan untuk keperluan penyediaan utilitas 

terutama air. 
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BAB X 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

10.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi terhadap Prarancangan Pabrik Metil 

Oleat kapasitas 52.000 ton/tahun dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Percent Return on Investment (ROI) sebelum pajak 20% dan sesudah 

pajak sebesar 27,77%. 

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 4,64tahun. 

3. Break Even Point (BEP) sebesar 30,87% dengan syarat umum pabrik di 

Indonesia adalah 30–60% kapasitas produksi dan Shut Down Point 

(SDP) sebesar 17,32%kapasitas produksi, yaitu batasan kapasitas 

produksi sehingga pabrik harus berhenti melakukan produksi karena 

merugi. 

4. Interest Rate of Return (IRR) sebesar 34,35%, lebih besar dari suku 

bunga bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk 

menanamkan modalnya ke pabrik ini daripada ke bank. 

 

 

 

 

 

 



155 

 

 

10.2. Saran 

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Prarancangan PabrikMetil Oleat kapasitas 

52.000 ton/tahunsebaiknya dikaji lebih lanjut dari segi proses maupun 

ekonominyasebelumdidirikan. 
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